selalu_ disertaj deng
harapan hidup lebih b,
tahun-tahun baru., -

Hari-hari penuh kenanga
sebut adalah Hari Prokiamasr
Agustus, Hari Kesakt;an Pancasila
1 Oktober, Hari Sumpah ‘Pemu

28 Oktober, dan Hari Pahlawan 10
November. Sementara itu masih'ada |
Hari Angkatan Bersenjata 5 Oktober
dan hari ‘penting khusus kewani-

dev;at:f menjadi sfogan yang ko-
SOng.

MAKNA KATA PAH LAWAN
Perry, pakar Bahasa Sanskrit da-

' 's_ANSKRIT 'READER

: ' i_bang'sa yang tahu_' -
menghargm pahlawannya akanmen-. ¢
jadi - bangsa 'yang besar’ tldak akan

::rm‘esa dalam bukunya A
(halaman

alk ‘Mantan penga;ar-peng

. ajar kita Prof. Dr. J.G. de Casparis,

Dr. P:tono dan lain-tain pun mem-

f benkan makna demikian. Kemudi-

an’ Prof. 'Moh. Zain, vang bersama
dua ‘orang ahli/pakar perkamusan

_(prcf WJ Sq Poerwadarmmta dan

_Sementara ity secara universal

{dalam ~ensiklopedia} disebutkan
bahwa ’Seseorang disebut -HEROQO

karena memiliki keberanian, s

kap kekesatriaan, bobot “moral
dan kecerdasan, ataupun sumbang




kema;uaﬂ ms:b _orang
sekelom-
Maka

: & Ffm’ence N:ght:ngale
-.ikesehataﬁipaiang merah} Churchil

y Léﬁamya seorang pahlawan ber-
kekut ke;}ahiawanannya ditentukan
.;eieh budaya dan, . pendapat -Umum

kesepakatan bersama Dleh sebab
itu makna pahlawan. telah. berkem-
bang luas sedemikian supa sehing-
ga - lahir. berbagai. - istilah seperti

‘Sok. ‘jadi. pahlawan’, ‘Pahlawan
;kessangaﬂ “'Pahlawan -tanpa:tanda
jasal;, sebuat -kondisi vang -kurang
menguntungkan -hakekat .kepahla-
wanan. . Sinyalemen . atas:. kondisi
ini~-mendorong Pemerintah uniuk
mengeliminir kemungkinan adanya
pengembangan makna yang di da-
lamnya.tidak. tertutup adanya:upa-
yauntuk. ‘memanipulir- predikat/
gelar. Pahlawan Nasional, - Perintis
Kemerdekaan, dan sebagainya. -
.Untuk menangkap hal-hal yang
tidak rkita - kehendaki -maka . pem-
bakuan kwalifikasi, pengakuan, dan
pengukuhan  predikat/gelar. - yarig

sluar. biasa, baik. demi-

.;uangan Kemerdekaan” yan '

kita muhakan tersebut dite ngam_

menulsskan Audul ’Menghaya

RI” SIKAP =;si-<;=:-#s-=A§fz LA
BANGSA INDONESIA. |
TUTLAH KITA DALAME

EAG!
MEREKA- YANG TQDAK ‘SEM-
PAT MENGALAM} MASA: PER-
JUANGAN  BANGSA - ANTARA

HIDUR. DAN “MATI; - TERUTA-
MA BAGLMEREKAYANG MENG
ABAILKAN - NILAI-NILAL - KEEE
SARAN. PERJUANGAN PAHLA
WANNYA, YANG SEJAK: AWAL

PERJUANGAN BANGSA Bl

SALLALU, “SELALU EEEADA
DL TENGAH-TENGAH = KEN!K
MA.TAN BERSAMA. PENJAJAH,
MERENDAHKAN - . PEJUANG
BANGSA SENDIR! - YANG: *KE-
MUDIAN  TANPA MALU”'MALU
BERTERIAK .- SEBAGAL: “SEOQ-
RANG . PAHLAWAN KESIANG»
AN.

Jad: je!as bahwa ada pahlawan
yang asli dan sejati tetapi ada.puls
yang: palsu atau. setidak-tidaknya
diwarnai -oporiunisme pribadi atau
gelongannya, Bangsa indonesia su-
dah cukup berpengalaman dan-ber-




~ dasarkan ‘sembovyan 'Jangan ‘diia
-kali ‘kehilangan tongkat’ maka pe-
‘ngakuan: ‘-geiar/predikat “Pahlawan
'-'_?Nasmnat ~-Perinitis' “‘Kemerdékaan,
-guga Proklamator bagi. Bung Karnio
‘da ""Bung ‘Haita, 'dan “seterusnya
ebih® f=dzlandaSi kwahflkas;
rsyaratan yang mantap

du rnihkan serta d:sebar
sekahgus menyertal pro

iuaskan
: gram Pemermtah ‘dalam ‘memera-
~ngi- kebodohan, " keterbelakangan
dan’ Kemiskinan - sesuaj - JALUR
JALUR: PEMERATAAN yang" da-

. lam_ hal ini  PEMERATAAN DI

- BIDANG*PENDIDIKAN. -Dengan
demikian ‘iperingatan - hari-hari-‘na-
sional tidak akan-diisi dengan acara
seremonlal belakanamun: disertai
dengan < Kedalaman . penghayatan
-akan:" sifat | kepahlawanan "mereka
 yang ‘telah’ mendahului kita, kem-
- bali ke - pangkuan:: lbu - Pertiwi.
41:@erak  jalan ‘tradisional “Jakar-
ta=Bogor “sejauh ' sekitar 60 ‘Km
yang diselenggarakan tanggal 26 '~
27:November: 1988, ‘diprakarsai
~ oleh‘Persatuan” 'Gerak-Jalan -Jakar-
ta {PGJ) bersama Direktorat Ke-
pahlawanan :dan Perintis ‘Kemer-
dekaan; dengan tema ‘yang dika-
itkan- -dengan - adanya Permgatan
Hari Pahlawan: 10 November

- Sekiranya - saja ' sarana gerak
jaian wtradisicnal -yang sudah ‘di-
laksanakan 17 (tujuhbelas) kali

buat baik yang bermanfaat

-:tu berhasu memasyarakatkan mak~

'bangsa Indonesia: t;dak usa
lals prihatin - akan - masa
"bangsanya ‘Mengenal makna hak;-

‘kata pahiawan akan menum
buhkan rasa menghargai ser;" me

untu k ‘menerlskan ber-

mQtIVISII’

giatan olahraga bukan sati-satunya
media -untuk membangkitian rasa
ingin ‘punya ‘jasa dan ‘berkorban
serta: sekaligus punya makna bagi

génerasinya. "Maka ity sudah ‘saat-

Nya penanaman jiwa patriotisme,
kejuangan, dan kepahlawanan/he-
roisme dipikirkan untuk “ditanam-
kan kepada generasi kini‘serta ge-
nerasi- pewaris yang “akan :datang,
dengan ‘penataan " metoda ¢ yang
sistematik. Diselenggarakan sedini
mungkin serta’ menjelajahii’ké " 8
(delapan) aspek Kkehidupan nasio-
nalyakni digali dari ‘bidang’ geog-
rafi, " demografi, ~ sumber ““daya
glam; ideologi, politik, - ekenomi,
sosial-budaya, serta dalam: “aspek
pertahanan keamanan - dan’‘kemi-
literan. + Sekiranya generasi: pen-
dahulu yang:masih hidup. berhasil
menanamkan  jiwa kepahlawanan
yang “proporsional  tersebutvbaik
dilihat dari sisi KEAMANAN mau-
pun- dari ssisi KESEJAHTERAAN,
maka pesimisme akan lunturnya
Ketahanan Masional bangsa ifidone-
sia tidak perlu ada. Bahkan sebalik-




_.nya,_.yang_ di daiam kehldupan ke-

_mungkinkan. !ah:rln‘ya "g‘jerintls perm-
' ;tls dan:penemu penemu kemudahan

g 5 _ merupakan
.-.-gapenemuan_ darl yang sudah ‘ada;idi-
hasilk; --dengan cakrawala budi da-

yanya sedahgkan yang terakhir_

merupakan penciptaan bary - yarig
belum pernah terbayang akan ada
sebelumnya D s

_?fﬂLAWANTﬁNPATANDA&%

s Pen_etapan dan : pengu ku_ han Pah-
-lawan.serta. Perintis Kemerdekaan
-memang. telah berdasar. hukum,
‘akan .tetapi masih . ada JIdentifikasi
lam untuk menghargaz jasa-jasa
dan pengorbanan ‘para..pahlawan,
Di..samping dari - sisi- formal "de-
ngan -penstapan. __Pe_merlntah ier-
-sebut .maka eksistensi. Pahiawan
-'dapat dilibat - dari.. sisi ~ faktual
Adari . pusara pLsara : mereka di. Ta-
‘man:. Makam  Pahlawan, -~ Taman
‘Bahagia, . serta . di. makam-makam
~ ‘Pahlawan Tidak .. leenal) -5isi
-non:. formal dan. .informal, - serta
darizsisi _non- faktual Sebagalma
na.. hainya banyak Pejuang.  Ke-
merdekaan/Permtas Kemerdekaan
yang menolak. dengan halus. predi-
kat..Pejuang dan Perintis, maka
adalah hak asasi mereka apabila
banyak pula vang berkeberatan

-i-'ngan Ucapan
-?961 yang berbunya ASK 10T

DO FOR YOU - ASK WHAT

. 9
‘beratan” dikukuhkan maka para

pahlawan sejati-pada- hakekatnya
teiah memenuhi tuntutan-*jaman

mendasar yang kira-kira sea
lnaguras: :

WHAT YOUR-: COUNTRY

YOU.CAN DO FOH YOUR. OUN
TRY. _

‘Pahlawan Tanpa Tand ;-Jasa
judul . lagu komponis. terkenai -Si-
manungkalit . dimaksudkan; ‘f"untuk
mengenang - abadi jasa-jasa.:
kemuliaan : korbanan - para - 'Guru
Akan tetapi dampak deviatif: wyang
menyimpang. ekstrim  dapat- 4mun-
cul -seakan-akan PENGOHBANAN

PROFESIONALISME PENGAJAR/

PENDIDIK. YANG . TANPA PAM-
RIH - bagaimanapun harus - diberi
balas. jasa, . di- antaranya -Tanda-
Tanda Jasa. -Tentunya tidak de-
mikian, dan di mata penulis:masa-
lah: tanda jasa bukan ‘merupakan
permasalahan . pokok.: 'Yang:-ter-
pokok justru dengan Jagu tersebut
praktek-praktek profesnonalisme
guru/dosen yang lupa akan fungsi
pengajaran sekaligus pendadikannya
Ieb:h mawas diri.

~Jadi -dalam profesi Ealn pun
ada ‘pahlawannya yang tanpa ‘ian-
da jasa’ - demikian. Termasuk di
dalamnya para Sukarelawan dari







" "”'_lhadépkan"momentum per-

wajlbah wanita dan pria dalam
keluarga _maka masalahnya:menjadi
serius untuk dltata .ulang Apalagi

".“tuhsannya 'He:dl —Alvin Taffler

. Model Suami-=Isteri. GELOMBANG.
KET?GA ?" Terkesan. bahwa pe-
nulis ;mengidamkan. dan -sekaligus
mengrsyaratkan perfunya antis:pasa

MOKRATIS (sedemokrat;s pasang
an. futuroioog Tafﬂer penuhs)
Dari - hakekat - tantangan yang
dlhadapl keiuarga kim ‘dan : yang
akan-*-.ldatang adalah bagalmana

tlap ke:_‘ arga mampu me adap-
tasikan diri di tengah kema;uan
dan pergeseran miamula; untuk
kemudlan mengant:smasmya de-
ngan tepat mendewasakan ‘mene-
ruskan mlal nlias Iuhur kepahla-

'w 'han/herotsme Userta’r

' pelaksanaan tugas/hak-ke:

nya' sebagai “Pewaris - Pen: s

yang berkepribadian.’ !sten/!bu_ ru—

mah tangga harus terbebas dari
predikat:predikat ‘konvensional ‘se-
perti 'Tiyang wingking’ - (Orang
belakang, - orang ‘dapur)
adalah perhiasan sangka.
a"taupun : ’Swarga ‘nunut:
Katit” (Ke surga maupun
raka sekedar ikut pria/suar ‘
mi-isteri-harus sederajat{’equial’)

. Tanggal -22 .Desember para:lbu
kembali -memperingati - Hari.«1bu.
Identitas Wanita sesuai kultu r-kod-
ratinya pasti. segera . mengkristal,
sementara . itu-- di- bumi Zpertiwi
ini. ‘telah lahir- PAHLAWAN: PAH-
LAWAN KUSUMA BANGS dan
gua-. garba/rahimnya. - i
vang: telah mendewasakan putra
putrinya tidak- pernah menuntut
balas jasa, apalagi = Tanda.: ~Jasa.
Oleh karena itu tidaklah berlebih-
an apabila dakatakan bahy
UM I1BU ADALAH PAHLAWAN
PARA PAHLAWAN' oo

Selamat ber-Hara Ibu !

Jakarta, medio November 1988.







-.--'.i'aiat*-“?KepolsSIan “Penyidik Pega-
“'wai? Negeri’ S:p;i dan Satuan
s Pangamanis— %
Jakarta : Mabes ?o!n 1984

16 hal. : 21 em.

'Buku ini ‘memberikan penger-
- taan fungsn ‘Kepolisian, svarat
o gkatan Alat-alat Kepoli-

geri; - Safuan Pengaman {Sat
m). Bagaimana hubungan_ ker-
a.-antara- Polri -

dengan Penyidik Pegawai . Ne-:

.- geri. Perbedaan prinsipil dalam ~
- pelaksanaan kegiatan antara

- Alat-alat Kepolisian Khusus de-
ngan Penyidik Pegawai Negeri
Sipil

man- (Satpam)

'g;tra Polisi. Penyunting Mochtar
Lubis, Penerjemah S. Maimun.

Ed, 1. —— Jakarta Yayasan
Oborlndonesna 1988
192 hal, - o1 e

canggih dibutuhkan oleh masya-
rakat modern untuk menjamin
keamanan dan kesejahteraan hi-
dup manusia, Buku Citra Polisi

dengan kata pengantar yang di-

susun oleh Harsya W. Bachtiar,
memuat hasil kajian berupa kum-
pulan karangan tentang Kepoli-
sian antara lain : Koban, suatu

Penyidik. Pegawai. ...

- Hukum Kepolisian di Indo
. {Suatu bunga rampail}/ cleh DPM
... Sitompul & Edward Dyahﬂerg.

dengan . Alat: -+,
alat. Kepolisian; .Penyidik . Polri.

dan Alat-alat Kepolisian™ -
Khusus dengan Satuan Penga._._

ranan. pohss dan hukum yang L

sistem ‘operasi ‘' Kepol C
daerah ‘perkotaan “di ' Jepang;
-Bangsa.dan Polisi; kekuasaan dan
.. pertanggunganjawaban
masalah... narkotik . dan karya
Satjipio Rahardjo meng_enaa._Po
lisi dan Masyarakat Indonesia.

S:tompui DPEM...

nong. .—— . Bandung =
1985 V1, 155 hal.: 21 c

_merupakan bunga ramp___ kum-
putan karya/pengkajian -masalan
Hukum Kepolisian. Memuat kar-
ya. Drs. Soebroto Brotodlrdjo
SH "tentang Hukum - Kepoil
sian .di_Indonesia, Poiri

~ penegak hukum, rua
Polri. Kemudian Memet Tanu-
midjaja SH menulis latar be:
lakang dan motivasi penetapan
status polisi sebagaimana ter-
“cantum dalam UU Pokok, Kepo:
‘hsaan dan. tulisan Iamny )
resiko  dan pertanggungjawaban
polisi oleh Drs. DPM Sitompul
SH.

Hodges, John C.
Harbrace colledge handbook
1984 printing. With the -new
MLA documentation style/By
John C. Hodges and Mary E.
Whitten. —— San Diego : Har-

-arsito,









